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Abstract 

 

 

The digital technology development, 

especially electronic wallets (e-wallets), has 

influenced various aspects of people's lives, 

including the pattern of household consumption. 

This research will analyze the influence of e-

wallet use on household expenditure levels in DKI 

Jakarta Province, with education as a moderating 

variable. This research uses a quantitative 

approach with a moderated regression analysis 

method. The data used is the level of household 

expenditure in Jakarta as dependent variable, e-

wallet as the independent variable, and education 

level as a moderating variable which is 

categorized into two groups: high school level and 

high school level above. The result shows that the 

use of e-wallets has a positive effect on household 

consumption levels. Additionally, education level 

has potential impact to increase. This research 

contributes to identify the digital consumption 

patterns and offers considerations for policy 

makers in encouraging the adoption of digital 

payment technology among households in 

Jakarta. 
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1. Pendahuluan  

Pola komunikasi sosial yang berubah secara cepat dapat dilihat dan dirasakan seiring 

merebaknya wabah Covid-19 ke seluruh dunia. Perkembangan tersebut menambah warna baru 

pada aspek politik, ekonomi, dan sosial masyarakat. Interaksi masyarakat global berubah 

menyesuaikan penggunaan teknologi (World Bank, 2020). Teknologi sangat penting karena sangat 

diperlukan untuk semua bentuk aktivitas yang berhubungan dengan kehidupan dan dapat 

mendukung efektivitas dan efisiensi kapasitas manusia dalam berinteraksi dan bekerja. Di 

Indonesia, pandemi telah melemahkan banyak sektor, termasuk perekonomian. Sementara itu, 

sektor Infotek (TIK) tetap kuat menopang ekonomi agar tetap tumbuh. Pemerintah, melalui 

Kementerian Koperasi dan UMKM, mencatat bahwa jumlah pelaku UMKM yang memanfaatkan 

teknologi digital meningkat lebih dari 12 juta usaha pada bulan Februari 2021 (Badan Pusat 

Statistik , 2021).  

Peningkatan atas pemanfaatan teknologi digital ini sejalan dengan konsep pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi sering diartikan sebagai suatu proses peningkatan kapasitas 

produksi dalam suatu perekonomian secara terus menerus atau berkesinambungan sepanjang 

waktu sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin 

besar (Suswita & Panjaitan, 2020). Pertumbuhan ekonomi menurut Boediono dalam (Ramdani, 

2015) sebagai proses kenaikan output perkapita dalam jangka Panjang. Perekonomian meningkat 

apabila terdapat kenaikan pendapatan masyarakat dalam satu tahun dibanding tahun sebelumnya. 

Secara makro, menurut Sukirno (2015), pertumbuhan ekonomi dicerminkan oleh Produk 

Domestik Bruto (PDB). PDB mencerminkan produktivitas barang dan jasa suatu negara dalam 

kurun waktu satu tahun (Rahman, 2017). 

Secara ekonomi, transformasi digital dapat menyebabkan ekonomi menjadi ekonomi digital. 

Dalam hal ini, keberadaan ekonomi digital juga terkait dengan globalisasi karena mengalami arus 

perdagangan yang pesat yang difasilitasi oleh digitalisasi dan internet. Proses pemulihan ekonomi 

terkait transformasi digital dapat dilakukan dalam pengembangan investasi, kerja sama dengan 

perusahaan teknologi global, travel, e-commerce, dan masyarakat. Apalagi di masa ini, 

transformasi digital sangat membantu pekerja dari UMKM dan UMKM itu sendiri di Indonesia 

dan luar negeri yang mengoperasikan toko daring atau online di marketplace. Transaksi yang 

dilakukan dalam kegiatan ekonomi erat kaitannya dengan sistem pembayaran. Dalam hasil survei 

dari OVO dan CORE Indonesia tahun 2021 disebutkan bahwa 84% mitra UMKM merasa terbantu 

oleh adanya fasilitas pembayaran digital atau e-wallet selama pandemi. Bahkan 70% di antaranya 

mengalami peningkatan pendapatan harian sejak memanfaatkan layanan keuangan digital, 68% 
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memperoleh akses layanan keuangan yang lebih luas, 71% melakukan pencatatan transaksi 

penjualan yang lebih teratur, dan 51 % mengaku lebih memahami penggunaan teknologi untuk 

mempertahankan usahanya. Dengan demikian, digitalisasi telah menunjang program peningkatan 

inklusi keuangan, khususnya bagi UMKM (adhi, 2022). 

Menurut (Manurung, Nainggolan, & Purba, 2021) Ada dua jenis uang elektronik yang 

diterapkan di Indonesia, E-money terdiri dari 2 jenis yaitu yang pertama adalah berupa kartu dan 

jaringan. E-money jenis kartu disebut kartu prabayar atau kartu prabayar. Uang elektronik 

berbentuk kartu ini hanya dapat diterbitkan oleh perbankan yang telah memiliki izin khusus dari 

Bank Indonesia, contohnya yaitu Flazz Bank BCA dan Emoney dari Bank Mandiri. Uang 

elektronik jenis jaringan (e-wallet) dapat diakses melalui aplikasi online menggunakan Handphone 

pengguna, seperti Ovo, Dana, Gopay, dan sejenisnya. Keberadaan e-wallet ini sebagai salah satu 

inovasi teknologi di bidang bisnis, sehingga banyak kelompok masyarakat yang telah mengikuti 

perkembangan teknologi menggunakan e-wallet untuk bertransaksi. 

Saat ini, e-wallet menjadi metode pembayaran yang semakin disukai masyarakat Indonesia 

dibandingkan dengan uang tunai dan transfer bank, merujuk dari hasil riset InsightAsia berjudul 

“Consistency That Leads: 2023 E-wallet Industry Outlook” yang melibatkan 1.300 responden dan 

dilaksanakan di 7 kota besar di Indonesia meliputi Jabodetabek, Bandung, Medan, Makassar, 

Semarang, Palembang, dan Pekanbaru dimulai sejak 19 – 30 September 2022. Sebanyak 74 persen 

responden aktif menggunakan dompet digital untuk berbagai macam transaksi keuangan mereka, 

mengungguli metode pembayaran lainnya, seperti uang tunai sebanyak 49 persen, transfer bank 

sebanyak 24 persen, QRIS sebesar 21 persen, Paylater sebesar 18 persen, kartu debit mencapai 17 

persen, dan Virtual Account transfer 16 persen (Anggraeni, 2022). Sementara itu, dari data 

statista.com menunjukkan bahwa pengguna E-wallet pada tahun 2020 dilaporkan sebanyak 75 juta 

jiwa dan meningkat menjadi 107 juta pengguna di tahun 2022 (Romero, 2024). 

Menurut Rahardja & Manurung (2000), pendidikan berdampak positif terhadap konsumsi 

rumah tangga, apabila seseorang menempuh pendidikan tinggi maka akan di ikuti pula dengan 

tingginya pengeluaran yang dikonsumsi. Seseorang atau kelompok maupun suatu keluarga yang 

mempunyai pendidikan tinggi secara tidak langsung kebutuhan hidupnya juga akan semakin 

meningkat (Yanti & Murtala, 2019). Pendidikan merupakan suatu aset yang sangat penting. 

Dengan adanya pendidikan yang baik, maka seseorang berpeluang untuk dapat mendapatkan 

pekerjaan yang baik. Maka dari itu, dengan pendidikan seseorang atau rumah tangga dapat 

meningkatkan kesejahteraannya. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan estimasi logit 
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menunjukkan bahwa kepemilikan e-wallet lebih banyak diadopsi oleh kepala rumah tangga yang 

lebih muda dan berpendidikan tinggi (Umaroh & Nainggolan, 2023). 

Penelitian sebelumnya, menunjukkan pengaruh positif dari penggunaan uang elektronik atas 

konsumsi Masyarakat (Manurung, Nainggolan, & Purba, 2021). Sedangkan menurut (Puspitasari, 

2021), dalam kurun waktu yang lama Transaksi e-money berpengaruh secara positif dan signifikan 

atas Konsumsi Rumah Tangga, namun tidak untuk transaksi dalam kurun waktu yang lebih 

pendek. Dengan adanya e-wallet, mahasiswa dapat merasa lebih mudah, aman, efisien, dan 

inovatif untuk melakukan pembayaran untuk melakukan pembayaran non tunai dalam setiap 

transaksi pengeluarannya utamanya pada transaksi seperti pembelian makanan dan produk e-

commerce (Kumala & Mutia, 2021). Penggunaan e-wallet terhadap tingkat konsumsi mahasiswa 

dipengaruhi oleh pengetahuan mahasiswa akan produk e-wallet, kemudahan transaksi yang 

diperoleh, dan jumlah produk e-wallet yang digunakan oleh mahasiswa dalam membelanjakan 

kebutuhan konsumsinya (Anwar, Nalurita, & Hamrullah, 2022). Persepsi manfaat OVO dan Gopay 

juga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada generasi millennial (Mujahidin & Astuti, 

2020). Uang elektronik memberikan pengaruh positif terhadap tingkat pengeluaran bulanan 

mahasiswa (Putra, 2022). Dari hasil penelitian lainnya menyebutkan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap konsumsi rumah tangga (Yanti & Murtala, 

2019). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa rumah tangga yang dikepalai oleh orang yang 

lebih muda dan berpendidikan lebih tinggi memiliki hubungan positif terhadap kepemilikan e-

wallet (Umaroh & Nainggolan, 2023). Provinsi dengan pengguna aplikasi digital wallet terbesar 

paling banyak berada di pulau Jawa, yaitu Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan 

Jawa Timur dengan Jakarta sebagai yang terbesar (Kusumawardhani & Purnaningrum, 2021).  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan e-wallet di kalangan 

rumah tangga di DKI Jakarta, terjadi perubahan dalam pola konsumsi masyarakat. Kemudahan 

dalam bertransaksi menggunakan e-wallet memungkinkan masyarakat untuk melakukan 

pembelian dengan lebih cepat dan efisien, yang diduga memicu perilaku konsumtif dan berdampak 

pada peningkatan pengeluaran rumah tangga. Selain itu, tingkat pendidikan kepala rumah tangga 

diduga memengaruhi sejauh mana e-wallet berkontribusi terhadap peningkatan konsumsi rumah 

tangga, di mana rumah tangga dengan pendidikan lebih tinggi kemungkinan memiliki pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. Fenomena ini menunjukkan bahwa teknologi pembayaran digital, dalam 

konteks pendidikan, berpotensi memberikan dampak yang bervariasi terhadap pola konsumsi 

rumah tangga di Jakarta. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini ingin mengkaji 

penggunaan e-wallet serta dampaknya terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga di Jakarta. 
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Pembayaran menggunakan uang elektronik dalam bentuk e-wallet semakin menjadi pilihan 

yang disukai oleh masyarakat karena kemudahan, efektivitas, dan efisiensinya. Namun dalam 

berbagai kemudahan yang ada membuat pengguna e-wallet menjadi berperilaku lebih konsumtif 

yang akan berdampak pada peningkatan pengeluaran rumah tangga. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan e-wallet terhadap tingkat 

pengeluaran rumah tangga di Jakarta dengan Tingkat Pendidikan kepala rumah tangga sebagai 

variabel moderasi. 

 

2. Tinjauan Teoritis  

Teori Permintaan Uang 

Uang merupakan alat pembayaran yang berlaku umum, pelunasan utang, atau pembelian 

barang dan jasa di suatu daerah tertentu. Dalam perekonomian, uang dipergunakan untuk tujuan 

memfasilitasi pertukaran dan aktivitas perdagangan. Maka, uang diartikan sebagai apa yang diakui 

dan diterima di masyarakat sebagai perantara barter dan perdagangan (Manurung, Nainggolan, & 

Purba, 2021). 

Teori klasik, membahas tentang permintaan dan penawaran uang serta hubungan antar 

keduanya. Teori ini berfokus pada hubungan antara jumlah uang dan nilai uang, atau tingkat harga 

dan jumlah uang yang beredar. Hubungan antara kedua variabel tersebut dijelaskan dengan konsep 

teori permintaan uang. Pasokan, atau perubahan pasokan, uang berinteraksi dengan permintaan 

uang, yang menentukan nilai uang. Teori Keynesian, di sisi lain, menjelaskan mengapa orang 

memiliki uang tunai berdasarkan penggunaannya. Uang berperan sebagai alat tukar (transaksi) dan 

sebagai penyimpan kekayaan. Dalam teorinya tentang permintaan uang tunai, M. Keynes 

membedakan antara tiga motivasi orang untuk memegang uang. Berdasarkan “hukum psikologi 

perilaku konsumen”, alasan orang memegang uang diklasifikasikan menjadi tiga jenis: motif 

transaksional, motif preventif, dan motif spekulatif. 

Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan semacam penelitian teoritis, yang sering 

digunakan dalam metode analisis perilaku konsumen individu yang terkait dengan teknologi 

informasi dan sistem informasi (Surendran, 2012). TAM menjelaskan tentang dua variabel yaitu 

perceived usefulness dan perceived ease to use terhadap pengguna dari teknologi informasi 

tersebut. perceived usefulness menurut Davis (1989) dalam (Trisnawati, 2021) mengarah pada 

seberapa besar seseorang percaya penggunaan system dapat membantu kinerja mereka, sedangkan 
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perceived ease to use mengacu pada seberapa besar seseorang percaya penggunaan sistem akan 

mempermudah kegiatan atau pekerjaan mereka.  

Menurut Davis (1989) dalam (Trisnawati, 2021) model penerimaan Technology Acceptance 

Model (TAM) adalah model penerimaan pengguna terhadap penggunaan sistem teknologi 

informasi. Teori ini diadopsi dari beberapa model yang dibangun untuk menganalisis dan 

memahami faktor yang mempengaruhi diterimanya sebuah teknologi baru. 

 

Gambar 1. Technology Acceptance Model (Davis, 1989) 

 

Teori Konsumsi 

Menurut ilmu ekonomi, Suherman (2017) menyatakan bahwa konsumsi adalah penggunaan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia (Manurung, Nainggolan, & Purba, 2021). 

Kebutuhan manusia banyak dan konstan, dan bahkan jika satu kebutuhan terpenuhi, orang merasa 

tidak puas. Hal ini disebabkan karena adanya kebutuhan lain yang mengikutinya. Konsumsi dasar 

membantu menutupi kebutuhan dasar, kebutuhan minimum yang harus dipenuhi untuk bertahan 

hidup. Pangan, sandang, dan papan adalah barang konsumsi yang harus dimiliki orang untuk 

konsumsi dasar tersebut. Konsumsi sekunder sebagai kebutuhan yang tidak begitu penting untuk 

dipuaskan. Manusia dapat hidup tanpa kebutuhan tersebut, seperti meja, kursi, radio, atau 

membaca. konsumsi tersier, akan dibutuhkan jika konsumsi konsumsi dasar dan sekunder telah 

dipenuhi. Beberapa orang akan membutuhkan barang mewah seperti kendaraan, emas, dan alat 

elektronik untuk memaksimalkan keuntungannya. 

Fungsi konsumsi menggambarkan hubungan antara tingkat konsumsi rumah tangga dalam 

suatu perekonomian dan pendapatan nasional (atau pendapatan yang dapat dibuang) dari 

perekonomian tersebut. Fungsi tabungan, di sisi lain, menggambarkan sifat hubungan antara 

tingkat tabungan rumah tangga dan pendapatan nasional dalam perekonomian. ekonomi (atau 

disposable income) (Muhammad Hakiki, 2019). 
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Perilaku konsumen didefinisikan oleh James F. Engel dalam (Adha, 2022) sebagai tindakan 

yang terkait langsung dengan memperoleh, mengkonsumsi, dan membelanjakan barang dan jasa, 

serta proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. Faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen Ketika seorang konsumen melakukan pembelian, 

perilaku mereka melewati lima tahap: identifikasi kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

informasi, pembelian, dan pasca pembelian. Di era digital, perilaku konsumen adalah proses dan 

aktivitas seseorang mencari, memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya sendiri. 

Teori Pendidikan 

Dilihat dari indikator tingkat pendidikan, jumlah penduduk, dan pengeluaran. Salah satu 

bentuk investasi atas sumber daya manusia dalam dunia usaha adalah Aspek Pendidikan, dimana 

investasi tersebut lebih dikenal dengan Human Capital. Menurut Sukirno (2004) dalam (Retno, 

2013), pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh investasi pada sektor pendidikan. Pendidikan 

membutuhkan biaya dan waktu yang besar, tetapi penerima pendidikan itu di masa depan akan 

mendapat manfaat darinya. Menurut Sumitro (1994) dalam  (Retno, 2013), mangatakan bahwa 

pendidikan merupakan prasyarat untuk meningkatkan martabat manusia. Masyarakat yang  

memiliki Pendidikan, akan mendapat kesempatan untuk membina kemampuannya dan mengatur 

hidupnya secara wajar. Pendidikan dapat mengubah pola pikir seseorang, dimana melalui 

pendidikan seseorang memperoleh banyak pengetahuan, ilmu dan informasi yang terus 

berkembang. Sehingga orang tersebut dapat bersosialisasi secara baik dengan lingkungannya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah suasana dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya dalam jiwa 

keagamaan, disiplin diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya. usaha untuk menciptakan Berkembang secara aktif. masyarakat dan negara. 

Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu kunci untuk 

mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu, dapat mempengaruhi tingkat belanja publik. 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini akan mengukur sejauhmana pengaruh atas penggunaan e-wallet terhadap tingkat 

konsumsi masyarakat di Jakarta, serta sejauhmana tingkat Pendidikan kepala rumah tangga 

memperkuat pengaruh dari penggunaan e-wallet terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Jakarta. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Berdasarkan Kerangka Pemikiran di atas, Hipotesis yang disusun adalah: 

H1: penggunaan uang e-wallet berpengaruh positif terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga 

H2: penggunaan e-wallet berpengaruh positif terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga dengan 

Tingkat Pendidikan sebagai variable moderasi 

 

3. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini bersifat kuantitatif melalui pendekatan analisis kausalitas. Menurut Croswell 

dalam (Ismanto, 2020), penelitian kuantitatif menggambarkan fenomena atas data numerik yang 

yang dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode statistik. Desain penelitian kausalitas 

adalah desain penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab akibat 

antar variabel (Murdiah & Bowo, 2020)  

Variabel independen dari penelitian ini adalah penggunaan e-wallet, sedangkan variabel 

dependennya yaitu Tingkat Konsumsi Rumah Tangga, Variabel Tingkat Pendidikan menjadi 

variabel Moderasi dalam penelitian ini. Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan terikat. Variabel ini disebut 

juga contigency variable (Liana, 2009). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi utama. Data ini diambil 

dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2023. Data sekunder dipilih karena telah diproses dan 

disajikan dalam bentuk tabel atau diagram, yang memungkinkan analisis lebih lanjut. Menurut 

Husein Umar (2013), data sekunder adalah hasil pengolahan data primer yang disajikan dalam 

bentuk tabel atau diagram oleh pengumpul data primer atau pihak lain (Alir, 2005). 

Lokasi penelitian ini adalah Provinsi DKI Jakarta, dan penelitian dilaksanakan dari Juni 

hingga September 2024. Populasi target yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 
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2.806.727 rumah tangga di Provinsi DKI Jakarta, berdasarkan proyeksi penduduk oleh BPS. 

Sampel yang diambil berjumlah 5.168 rumah tangga, yang tersebar di enam wilayah kabupaten 

dan kota di DKI Jakarta. Sampel ini dipilih dari data Susenas 2023 yang mencakup informasi sosial 

ekonomi rumah tangga. 

Operasional Variabel 

Penggunaan e-wallet pada rumah tangga diukur dengan mengidentifikasi apakah salah satu 

anggota rumah tangga memiliki e-wallet seperti (Gopay, Ovo, Link Aja, Dana, Shopeepay, atau 

lainnya). Variabel penggunaan e-wallet merupakan variabel independen yang bersifat kategorik, 

kode 1 untuk rumah tangga dimana terdapat salah satu anggota rumah tangga memiliki e-wallet 

dan kode 0 untuk rumah tangga dimana tidak terdapat salah satu anggota rumah tangga memiliki 

e-wallet. Penggunaan E-wallet merupakan variabel independen pada penelitian ini. Dari 5.168 

rumah tangga, sebanyak 2.781 atau 53,8% rumah tangga di Jakarta dimana salah satu anggota 

rumah tangganya ada yang menggunakan e-wallet. Sedangkan 2.387 atau 46,2% rumah tangga 

tidak ada yang menggunakan e-wallet. 

Tingkat pendidikan yang menjadi variabel moderasi dalam penelitian ini adalah tinggat 

pendidikan kepala rumah tangga. Variabel Tingkat Pendidikan bersifat kategorik dengan dua 

kategori yaitu sampai dengan SMA dan Lebih dari SMA. Karena ada 2 kategori pada variabel 

moderasi tingkat pendidikan, Dengan demikian, variabel pendidikan (M) dapat dioperasionalkan 

sebagai berikut: 

a. Kategori 0 untuk Kepala rumah tangga berpendidikan sampai dengan SMA, termasuk 

mereka yang tidak tamat SD hingga ijazah pendidikan terakhir kepala rumah tangga 

SMA/sederajat (kategori referensi, kode 0).  

b. Kategori 1 untuk Kepala rumah tangga berpendidikan lebih dari SMA dengan ijazah 

pendidikan terakhir kepala rumah tangga lebih dari SMA yaitu jenjang perguruan tinggi 

mulai dari D1/, D3, S1/DIV, S2, dan S3. Kepala rumah tangga berpendidikan lebih dari 

SMA (kode 1).  

Dari sebanyak 5.168 rumah tangga, sebanyak 4.367 atau 84,5% Tingkat pendidikan kepala 

rumah tangga di Jakarta adalah sampai dengan SMA/Sederajat dan sebanyak 801 atau 15,5% 

tinggat pendidikan kepala rumah tangga di Jakarta adalah lebih dari SMA. 

Tingkat konsumsi rumah tangga sebagai variabel dependen yang dihitung adalah jumlah 

pengeluaran rumah tangga untuk makanan dan non makanan dalam satu bulan terakhir per kapita. 

Berdasarkan hasil pendataan Susenas 2023 meliputi penjumlahan besaran total pengeluaran 

makanan dan non makanan yang menghasilkan nilai pengeluaran rumah tangga responden sebulan 
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terakhir diambil dari hasil kuesioner VSEN23.KP blok IV.3.3. rincian 7. Selanjutnya jumlah 

pengeluaran tersebut dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga, sehingga didapatkan nilai 

pengeluaran perkapita. Dari hasil pendataan Susenas 2023, sebanyak 5.168 responden yang diteliti 

dengan nilai pengeluaran antara Rp 1.000.000 - Rp 6.000.000 perkapita. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression 

Analysis (MRA) yaitu model analisis regresi linear dengan variabel moderasi. 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan nilai inferensi yang tidak biasa dan efisien dari persamaan regresi, 

analisis data harus memenuhi beberapa asumsi klasik antara lain Uji Normalitas, Uji 

Multikoliniaritas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas (Rahayu, 2023).  

Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis ini menghasilkan 2 model regresi yaitu : Model Regresi 

Tanpa Variabel Moderasi dimana dilakukan analisis regresi tanpa variabel moderasi untuk 

melihat pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen. Yang kedua 

adalah Model Regresi dengan Variabel Moderasi dimana dilakukan analisis regresi dengan 

memasukkan variabel moderasi dan interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi. 

a. Model Regresi Tanpa Variabel Moderasi 

𝑌 = ∝  + 𝛽1𝑋1   

b. Model Regresi Dengan Variabel Moderasi 

𝑌 = ∝  + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋1𝑋2   

𝑌  : nilai prediksi dari Y 

∝ : bilangan konstan (intercept) 

𝛽1, 𝛽2 : koefisien variabel bebas  

𝛽3 : koefisien interaksi antar variabel bebas  

𝑋1 : variabel independen 

𝑋2 : variabel moderasi 

Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. 

Adapun langkah-langkah uji F atau uji simultan adalah: 
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1) Perumusan Hipotesis  

H1: dugaan variabel rumah tangga yang menggunakan e-wallet (X), berpengaruh 

terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga. 

H2: dugaan variabel rumah tangga yang menggunakan e-wallet (X), berpengaruh 

terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga, dengan Tingkat pendidikan rumah 

tangga sebagai variabel moderasi 

2) Menentukan daerah kritis 

Wilayah kritis ditentukan oleh nilai t-tabel dengan derajat bebas n-k, dan                 

tingkat signifikansi α 

3) Menentukan nilai t-hitung 

Nilai t- hitung dapat ditentukan sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑏 − 𝐵

𝑆𝑏
 

Dimana: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = besarnya t-hitung         

b = koefisien regresi 

Sb = standar error 

4) Menentukan daerah keputusan 

Daerah keputusan yang menerima Ho atau Ha. 

5) Memutuskan hipotesis 

Ho: Diterima jika t hitung  t tabel 

Ha: Diterima jika t hitung≥ t tabel 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan  proporsi varians total yang dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi. Besarnya koefisien determinasi dirumuskan sebagai: 

𝑅2 =  
n(a. ∑Y + b1. ∑YX1 + b2. ∑YX2 + b3. ∑YX2) − (∑Y)2

n. ∑Y2 − (∑Y)2
 

Nilai R2 adalah antara 0 sampai 1. Nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 100% variasi total 

dijelaskan oleh varian persamaan regresi atau oleh variabel independen, baik x1, x2, maupun x3 

dapat menjelaskan variable y 100%. Sebaliknya jika R2 = 0 Menunjukkan bahwa tidak ada varians 

total yang dijelaskan oleh variabel independen dari persamaan regresi, dan tidak ada x1, x2, atau 

x3. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian kembali dengan menggunakan Uji Normalitas grafik histogram dan P P Plot. Data 

dikatakan berdistribusi normal jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis atau grafik histogramnya. Sedangkan dikatakan tidak berdistribusi normal jika data menyebar 

jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis atau grafik histogramnya. 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas P P Plot 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Dari grafik di atas, titik-titik tersebut sebagian besar mengikuti garis diagonal, meskipun ada 

sedikit penyimpangan pada beberapa titik di awal dan akhir dan mengikuti arah grafik 

histogramnya. Sehingga secara keseluruhan, model menunjukkan bahwa residualnya mendekati 

distribusi normal, yang berarti asumsi normalitas untuk regresi linier terpenuhi. Namun, beberapa 

penyimpangan kecil dapat mengindikasikan adanya beberapa outlier atau deviasi dari normalitas. 

Uji Multikoliniaritas. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikoliniaritas 

variable t sign. 
collinearity statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 1840,301 0,000   

E-Wallet 0,097 0,000 0,967 1,034 

Pendidikan 0,278 0,000 0,967 1,034 
 Sumber: data diolah SPSS, 2024 
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Berdasarkan nilai koefisien, nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk semua variabel 

independen berada di bawah 10, yang menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas yang 

signifikan. Diketahui untuk variabel penggunaan e-wallet, nilai Tolerance sebesar 0,967 > 0,10 

dan nilai VIF 1,034 < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoliniaritas. untuk variabel 

Tingkat Pendidikan Kepala Rumah Tangga, nilai Tolerance sebesar 0,967 > 0,10 dan nilai VIF 

1,034 < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoliniaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

variable B Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta  

t sign. 

(Constant) 0,316 0,005  69,594 0,000 

E-Wallet -0,008 0,006 -0,018 -1,241 0,215 

Pendidikan 0,005 0,009 0,008 0,568 0,570 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Hasil uji heteroskedastisitas, untuk Sig. = 0.215: Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang 

berarti bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas terkait dengan variabel penggunaan e-wallet. 

Sedangkan untuk variabel Tingkat Pendidikan nilai Sig. = 0.570: Nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, hal ini menunjukkan juga bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada variabel tersebut. 

Dengan demikian, dari hasil ketiga uji asumsi klasik secara keseluruhan, uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi linier memenuhi 

asumsi-asumsi dasar yang diperlukan. 

Moderated Regression Analysis (MRA) 

a. Pengaruh penggunaan e-wallet terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga 

Tabel 3. Koefisien Hasil Uji Persamaan Regresi 1 

variable B Std. Error 
Standardized 

Coefficients Beta  
t sign. 

(Constant) 14,608 0,008  1794,545 0,000 

E-Wallet 0,119 0,011 0,148 10,720 0,000 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Tabel 4. Kesimpulan Hasil Uji Persamaan Regresi 1 

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate 

1 0,148 0,022 0,022 0,39772 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Diketahui nilai signifikasi variabel penggunaan e-wallet sebesar 0,000 (<0,05) maka 

berkesimpulan bahwa variabel penggunaan e-wallet berpengaruh signifikan dan moderat 
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terhadap variabel pengeluaran rumah tangga. Nilai R Square sebesar 0,022 maka memiliki arti 

bahwa pengaruh variabel penggunaan e-wallet memilliki kontribusi yang kecil terhadap 

variabel pengeluaran rumah tangga sebesar 2,2%. 

Persamaan regresi menjadi: 

𝑌1 = ∝  + 𝛽1𝑋1   

𝑌1 =  14,608 +  0,119 𝑋1 

b. Pengaruh penggunaan e-wallet, tingkat pendidikan kepala rumah  tangga dan interaksi 

antara penggunaan e-wallet dengan tingkat pendidikan kepala rumah  tangga terhadap 

tingkat pengeluaran rumah tangga. 

Tabel 5. Koefisien Hasil Uji Persamaan Regresi 2 

Variable B 
Std. 

Error 

Standardized 
Coefficients Beta  

t sign. 

(Constant) 14,586 0,008  1784,765 0,000 

E-Wallet 0,070 0,012 0,087 6,067 0,000 

Pendidikan 0,261 0,028 0,235 9,264 0,000 

Interaksi X1M 0,067 0,033 0,053 2,019 0,043 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Tabel 6. Kesimpulan Hasil Uji Persamaan Regresi 2 

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate 

1 0,312 0,097 0,097 0,38211 
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Koefisien e-wallet (B = 0.070, p = 0.000) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

signifikan dari penggunaan e-wallet terhadap pengeluaran per kapita. Artinya, setiap 

peningkatan satu unit pada variabel e-wallet akan meningkatkan pengeluaran per kapita sebesar 

0.070 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Koefisien tingkat pendidikan kepala 

rumah tangga (B = 0.261, p = 0.000) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan kepala rumah 

tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran per kapita. Artinya, 

kepala rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

pengeluaran per kapita yang lebih tinggi. Sedangkan Koefisien Interaksi (B = 0.067, p = 0.043) 

signifikan secara statistik. Artinya, interaksi antara e-wallet dan tingkat pendidikan kepala 

rumah tangga signifikan, menunjukkan bahwa hubungan antara e-wallet dan pengeluaran per 

kapita dipengaruhi oleh tingkat pendidikan kepala rumah tangga. Secara khusus, peningkatan 

penggunaan e-wallet berdampak lebih besar pada pengeluaran per kapita bagi mereka yang 

memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi. 
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Persamaan regresi menjadi: 

𝑌 = ∝  + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋1𝑋2   

𝑌 =  14,586 +  0,070𝑋1 +  0,261𝑋2 +  0,067𝑋1𝑋2   

Uji Hipotesis 

Uji signifikan simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Adapun perumusan hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1) H1: dugaan variabel rumah tangga yang menggunakan e-wallet (X), berpengaruh 

terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga. 

2) H2: dugaan variabel rumah tangga yang menggunakan e-wallet (X), berpengaruh 

terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga, dengan Tingkat pendidikan kepala rumah 

tangga sebagai variabel moderasi 

H1 dan H2 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel, Artinya, itu mempengaruhi variabel X dan Y secara 

bersamaan. 

Tabel 7. Tabel Anova Hipotesis 1 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sign. 

1 Regression 18,178 1 18,178 114,919 0,000 

Residual 817,144 5166 0,158   

Total 835,321 5167    
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel Anova di atas, F hitung sebesar 114,919, nilai F tabel pada α = 0,05 

dengan df1 = 1 dan df2 = 5166 menggunakan rumus excel (=F.INV.RT(0,05;1;5166)) adalah 

mendekati 3,84. F hitung = 114,919 > F tabel = 3,84, maka H0 : ditolak dan H1 : diterima rumah 

tangga yang menggunakan e-wallet berpengaruh terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga. 

Tabel 8. Tabel Anova Hipotesis 2 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sign. 

1 Regression 81,328 3 27,109 185,669 0,000 

Residual 753,993 5164 0,146   

Total 835,321 5167    
Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel Anova di atas, F hitung sebesar 185,669, nilai F tabel pada α = 0,05 dengan 

df1 = 3 dan df2 yang besar menggunakan rumus excel =F.INV.RT(0,05;3;5164)) adalah mendekati 

2,60. F hitung = 185.669 > F tabel = 2,60, maka H0 : ditolak dan H2 : diterima rumah tangga yang 
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menggunakan e-wallet berpengaruh terhadap tingkat pengeluaran rumah tangga dengan Tingkat 

Pendidikan sebagai variabel moderasi. 

Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji T) 

Uji signifikansi parsial (uji-t) atau uji individual digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Ho: Diterima jika T hitung < T tabel, 

sedangkan Ho: Ditolak dan Ha: Diterima jika T hitung ≥ T tabel. Nilai T hitung berdasarkan Tabel 

3. Koefisien Hasil Uji Persamaan Regresi 1 adalah T hitung e-wallet sebesar 10.720. Untuk df = 

5166 dan α = 0.05 (2 sisi), nilai T tabel menggunakan rumus excel (=TINV(0,05;5166)) yang 

mendekati 1.960 (karena df yang sangat besar). Dengan demikian T hitung ≥ T tabel, maka Ho: 

Ditolak dan H1: Diterima. 

Nilai T hitung berdasarkan Tabel 5. Koefisien Hasil Uji Persamaan Regresi 2 adalah T hitung 

e-wallet sebesar 6.067, T hitung Tingkat Pendidikan kepala rumah tangga sebesar 9.264, dan T 

hitung interaksi sebesar 2.019. Untuk df = 5164 dan α = 0.05 (2 sisi), nilai T tabel menggunakan 

rumus excel (=TINV(0,05;5164)) yang mendekati 1.960 (karena df yang sangat besar). Dengan 

demikian T hitung ≥ T tabel, maka Ho: Ditolak dan H2: Diterima. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi menunjukkan proporsi varians total yang dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi. Untuk analisis moderasi yang melibatkan variabel interaksi, koefisien 

determinasi (R²) dalam model regresi dapat berubah. Setelah memasukkan variabel interaksi ke 

dalam model akan menghasilkan R² baru untuk model tersebut, kemudian membandingkannya 

dengan R² dari model sebelumnya yang tidak termasuk variabel interaksi. Jika R² baru lebih 

tinggi dari R² dari model sebelumnya yang tidak termasuk variabel interaksi, maka 

menambahkan variabel interaksi meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan 

variabilitas dependen. Perubahan dalam R² menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel 

interaksi dalam menjelaskan variabilitas tambahan pada variabel dependen. 

Model Persamaan 1 menghasilkan R² sebesar 0.022, sedangkan pada Model Persamaan 2 

menghasilkan R² sebesar 0.097. Dengan demikian R² yang lebih tinggi pada Model Persamaan 2 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan kepala rumah tangga mampu memoderasi pengaruh 

penggunaan e-wallet terhadap pengeluaran rumah tangga. 

Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori dan penelitian terdahulu 

mengenai adopsi teknologi keuangan, literasi keuangan, dan perilaku konsumsi. Penggunaan e-
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wallet terbukti mendorong peningkatan pengeluaran rumah tangga, terutama di kalangan individu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Literasi keuangan yang lebih baik memungkinkan 

mereka memanfaatkan teknologi keuangan digital dengan lebih efektif, yang mendukung literatur 

yang ada tentang peran pendidikan dan literasi dalam perilaku keuangan. 

1. Pengaruh Penggunaan E-wallet terhadap Konsumsi 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif terhadap tingkat 

pengeluaran rumah tangga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anwar, 

Nalurita, & Hamrullah (2022): Menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet mempengaruhi tingkat 

konsumsi mahasiswa. Ini konsisten dengan temuan penelitian ini, di mana penggunaan e-wallet 

mempengaruhi konsumsi, namun fokusnya lebih pada rumah tangga daripada mahasiswa. Selain 

itu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Manurung, Nainggolan, & Purba (2021) yang 

mengamati bahwa penggunaan uang elektronik di Pematangsiantar pada masa pandemi COVID-

19 berpengaruh positif terhadap konsumsi masyarakat. Penelitian ini menunjukkan hasil serupa 

dalam konteks rumah tangga di Indonesia secara keseluruhan, terutama setelah pandemi, di mana 

adopsi teknologi pembayaran digital meningkat. 

Penelitian ini mendukung temuan bahwa adopsi teknologi keuangan digital seperti e-wallet 

mendorong konsumsi lebih tinggi baik pada kelompok mahasiswa maupun rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa e-wallet dapat memfasilitasi pengeluaran, terlepas dari kelompok 

demografisnya. 

2. Pengaruh Pendidikan sebagai Faktor Moderasi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat pendidikan berperan sebagai moderasi yang 

memperkuat pengaruh penggunaan e-wallet terhadap pengeluaran rumah tangga. ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Murtala (2019), yang menemukan bahwa 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang sedang dibahas, di mana pendidikan memperkuat dampak penggunaan e-wallet 

pada pengeluaran. Dan juga penelitian Umaroh & Nainggolan (2023) yang menyimpulkan kepala 

rumah tangga yang berpendidikan tinggi lebih cenderung mengadopsi e-wallet. Penelitian ini 

memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya memengaruhi 

adopsi e-wallet, tetapi juga meningkatkan dampaknya terhadap pengeluaran. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam 

memaksimalkan manfaat dari teknologi keuangan digital. Pendidikan yang lebih tinggi 

memungkinkan individu memanfaatkan e-wallet dengan lebih efektif, yang sejalan dengan 

literatur terdahulu tentang literasi keuangan dan perilaku konsumsi. 
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3. Perilaku Konsumtif akibat Penggunaan E-wallet 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet mendorong konsumsi rumah tangga, 

dan rumah tangga yang lebih berpendidikan cenderung memanfaatkan e-wallet lebih efektif, yang 

mendorong pengeluaran yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kumala & Mutia (2021) yang menemukan bahwa e-wallet mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswa. Penelitian ini memperkuat temuan bahwa e-wallet meningkatkan konsumsi, 

tetapi dalam konteks yang lebih luas, yaitu rumah tangga, bukan hanya mahasiswa. Hal ini 

menguatkan bahwa e-wallet secara umum memfasilitasi perilaku konsumtif baik di tingkat 

individu maupun rumah tangga. 

 

5. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini memberikan beberapa 

kesimpulan utama terkait pengaruh penggunaan e-wallet terhadap tingkat pengeluaran rumah 

tangga, dengan pendidikan sebagai variabel moderasi: 

a. Penggunaan e-wallet terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengeluaran rumah tangga. E-wallet memfasilitasi kemudahan dalam melakukan transaksi, 

sehingga meningkatkan konsumsi rumah tangga. Hal ini mendukung teori bahwa teknologi 

keuangan digital, seperti e-wallet, dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan mendorong 

perilaku konsumtif. 

b. Pendidikan memainkan peran penting dalam memperkuat pengaruh penggunaan e-wallet 

terhadap pengeluaran rumah tangga. Rumah tangga dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi lebih cenderung memanfaatkan e-wallet secara efektif, sehingga meningkatkan 

pengeluaran mereka. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pendidikan berperan 

penting dalam mengoptimalkan manfaat dari penggunaan teknologi keuangan digital. 

c. Interaksi antara penggunaan e-wallet dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan kepala rumah tangga, semakin besar 

pengaruh penggunaan e-wallet terhadap pengeluaran mereka. Ini menekankan bahwa akses 

terhadap teknologi digital tidak cukup; pemahaman dan literasi juga menjadi kunci dalam 

memaksimalkan manfaat teknologi tersebut.  

 

Implikasi Kebijakan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-wallet dapat menjadi alat yang efektif dalam 
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mendorong konsumsi, terutama di kalangan masyarakat yang lebih terdidik. Namun, untuk 

memperluas manfaat ini, perlu ada peningkatan literasi keuangan di kalangan masyarakat dengan 

pendidikan yang lebih rendah, sehingga mereka juga dapat memanfaatkan teknologi keuangan ini 

secara optimal. 
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